
 



EVALUASI PENERAPAN KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA (K3) 

DI PT X 
 

LAPORAN PRAKTIK KERJA 
 

 

 

 
 

Oleh : 

HURRI MURIZQI 

252019019 
 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN 
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL 
BANDUNG 

2023





ABSTRAK 

 

Industri semen memiliki potensi bahaya yang tinggi sehingga penerapan Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi penerapan K3 di PT X, khususnya di Pabrik B. Metode yang digunakan 

meliputi studi literatur, observasi lapangan, dokumentasi, serta pengolahan dan analisis 

data. Hasil menunjukkan adanya potensi bahaya utama berupa kebakaran, debu, dan 

kebisingan. Pengendalian risiko telah dilakukan melalui hierarki pengendalian dan 

penerapan program K3 sesuai Permenaker. Secara umum, penerapan K3 dinilai baik 

namun masih memerlukan peningkatan budaya keselamatan. 

Kata kunci: K3, industri semen, potensi bahaya, pengendalian risiko, lingkungan kerja 

  



ABSTRACT 

 

The cement industry has high occupational hazards, making the implementation of 

Occupational Health and Safety (OHS) essential. This study aims to evaluate the 

application of OHS at PT X, particularly at Plant B. The methods used include literature 

review, field observation, documentation, and data analysis. The results indicate three 

main hazard potentials, namely fire, dust exposure, and noise from production 

machinery. Risk control has been implemented based on the hierarchy of controls and 

OHS programs in accordance with national regulations. Overall, the implementation of 

OHS at PT X is considered good; however, continuous improvement is required to 

strengthen safety culture in the workplace. 

Keywords: occupational health and safety, cement industry, hazard potential, risk 

control, work environment 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Semen merupakan suatu produk penunjang dalam pembangunan infrastruktur, oleh 

karena itu dibutuhkan semen yang memiliki kualitas baik. Hal ini yang membuat 

produsen memproduksi semen yang memiliki kualitas baik dan sesuai dengan 

kebutuhan konsumen (Halin, 2018). Dalam mencapai kebutuhan tersebut 

dibutuhkan teknologi pengolahan secara efektif dan efisien sehingga tidak 

menghambat laju produksi dan pendistribusian.  

Salah satu upaya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) adalah memelihara faktor-

faktor lingkungan kerja agar senantiasa dalam batas-batas yang aman dan sehat. 

Hal tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi penyakit atau kecelakaan akibat kerja 

dan tenaga kerja dapat menikmati derajat kesehatan yang setinggi-tingginya 

(Suryaningtyas, 2017). 

Dalam proses produksi semen yang berkualitas, diidentifikasikan adanya 

kemungkinan potensi bahaya bagi pekerja. Salah satu upaya menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan serta 

mencegah terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang dapat 

mempengaruhi produktivitas pekerja, perusahaan PT X ini menerapkan 

Keselamatan dan Kesehatann Kerja (K3). 

1.2 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

Maksud dari pembuatan laporan ini adalah melakukan evaluasi penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT X sebagai bentuk pencegahan 

terjadinya kecelakaan kerja yang dapat mempengaruhi produktivitas pekerja.  

1.2.2 Tujuan 

Tujuan dari praktik kerja ini adalah : 
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1. Mengidentifikasi faktor bahaya di PT X khususnya di Pabrik B; 

2. Membandingkan hasil pengukuran faktor fisika dan faktor kimia di PT X 

berdasarkan Peraturan Permenaker No. 5 Tahun 2018 Tentang Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja; 

3. Mengevaluasi kondisi lingkungan kerja di PT X terhadap Peraturan 

Permenaker No. 5 Tahun 2018 Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Lingkungan Kerja; 

4. Mengevaluasi tingkat kesesuaian Alat Pelindung Diri di Lapangan 

berdasarkan Permenakertrans No. 8 Tahun 2010 Tentang Alat Perlindungan 

Diri. 

1.3 Ruang Lingkup 

Hal-hal yang menjadi ruang lingkup pada Praktik Kerja dengan judul “Evaluasi 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di PT X” adalah: 

1. Membandingkan pengukuran monitoring lingkungan berdasarkan 

Permenaker No. 5 Tahun 2018 Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Lingkungan Kerja; 

2. Membandingkan kondisi di Lapangan berdasarkan Permenakertrans No. 8 

Tahun 2010 Tentang Alat Perlindungan Diri. 

1.4 Metodologi Praktik Kerja 

Dalam pelaksanaan praktik kerja yang akan dilaksanakan di PT X ini akan 

menggunakan beberapa metode penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan teknik pengumpulan data dengan mencari 

sumber-sumber yang akurat dan bersangkutan dengan permasalahan yang 

ada di PT X, dengan adanya referensi atau data data yang relevan dengan 

permasalahan yang diangkat maka permasalahan tersebut akan cepat 

terselesaikan dan terpecahkan.  

2. Observasi Lapangan 

Observasi lapangan merupakan pengamatan atau pengumpulan data secara 

langsung atau disebut juga peninjauan secara langsung dengan cermat di 
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lapangan atau di lokasi penelitian. Dengan melakukan observasi lapangan 

dapat mempermudah dalam proses pencarian masalah berikut dengan 

penyelesaian permasalahan tersebut 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengambilan berbagai jenis kondisi 

seperti foto dan video, dengan menggunakan metode ini dapat dimanfaatkan 

sebagai pendukung sumber data bahkan dapat meramalkan situasi yang 

terjadi dari dokumentasi tersebut.  

4. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Pengumpulan data merupakan proses pengambilan data dari berbagai 

sumber yang akan digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini. Pengolahan 

data merupakan proses mengolah data untuk menghasilkan hasil yang jelas 

dan dapat dianalisis untuk mengetahui data tersebut telah seusai atau tidak 

untuk penyusunan laporan ini. 
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Gambar 1. 1 Flowchart Penelitian Praktik Kerja 

Pada Flowchart penelitian praktik kerja diatas proses pertama yang 

dilakukan adalah melakukan observasi lapangan untuk melihat secara 

langsung kegiatan para pekerja di PT X, kemudian pada flowchart kedua 

adalah mencari studi literatur sebagai acuan dan referensi yang relevan 

untuk mempermudah peneliti dalam pengolahan data, selanjutnya 

menentukan tujuan penelitian, kemudian peneliti melakukan pengumpulan 

dokumentasi sebagai laporan dan bahan pengamatan kondisi apa yang 
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terjadi pada saat kegiatan dilakukan, ditahap selanjutnya adalah proses 

pengolahan data dimana peneliti mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

untuk dijadikan bahan acuan penelitian, sehinggan dari data tersebut dapat 

dilakukan untuk mengolah data, Jika sudah didapat hasil dan rekomendasi 

yang tepat maka peneliti dapat melakukan analisis dan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang di kerjakan.  

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, 

metodologi dan sistematika penulisan dari laporan praktik kerja. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan Definisi K3, tujuan K3, peraturan erkait K3, 

potensi bahaya kecelakaan kerja, syarat-syarat keselamatan kerja, 

pencegahan kecelakaan kerja, rambu K3, penanggulangan bahaya 

kebakaran, tingkat risiko kecelakaan. 

BAB III  GAMBARAN UMUM LOKASI PRAKTIK KERJA 
Bab ini berisikan  profil perusahaan, visi dan misi perusahaan, lokasi 

perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan proses produksi 

semen. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab pembahasan terkait data-data yang telah diperoleh melalui data 

primer dan data sekunder yang kemudian dibandingkan dengan 

regulasi yang berlaku. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan bab-bab 

sebelumnya dan saran dari penulis mengenai pembahasan tersebut. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis dan pembahasan berdasarkan hasil observasi lapangan 

didapat kesimpulan sebagai berikut:  

1. Faktor bahaya pada kegiatan produksi di PT X terbagi menjadi 2 (dua) yaitu 

faktor fisik dan faktor kimia. Faktor fisik meliputi kebisingan, pencahayaan 

dan iklim kerja. Faktor kimia meliputi kualitas udara seperti Karbon 

Monoksida, Sulfur Dioksida, Nitrogen Dioksida dan Ammonia. 

2. Hasil Pengukuran lingkungan di PT X sudah sesuai dalam segi faktor fisik 

maupun faktor kimia. Pengukuran lingkungan di PT X dilakukan terhadap 4 

parameter yaitu kebisingan, pencahayaan, iklim kerja dan kualitas udara. 

Berdasarkan perbandingan kondisi lingkungan dan peraturan menurut 

Permenaker No. 5 Tahun 2018 Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Lingkungan Kerja, Kondisi lingkungan di PT X telah memenuhi nilai ambang 

batas. 

3. Hasil evaluasi kondisi lingkungan kerja di PT X berdasarkan Permenaker No. 

5 Tahun 2018 Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja 

memiliki hasil sesuai dengan regulasi yang ada dengan Presentase kesesuaian 

kondisi lingkungan kerja mencapai 100% atau sangat baik. 

4. PT X telah menyediakan APD (Alat Pelindung Diri) kepada pekerja, staf, 

serta kepada tamu perusahaan. PT X telah memasang rambu-rambu K3 

tentang APD di beberapa titik. Berdasarkan hasil evaluasi APD di PT X, 

presentase kesesuaian mencapai 33% atau tidak baik. 

5.2 Saran 

Setelah dilakukan observasi lapangan selama kerja praktik dan melakukan evaluasi 

kesesuaian penerapan kesehatan dan keselamatan kerja, penulis memberikan saran 

sebagai berikut:  
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1. Mempertahankan kualitas lingkungan khususnya pada bagian produksi untuk 

menjaga kinerja, efektivitas pekerja dan meminimalisir penyakit atau 

kecelakaan kerja yang dapat terjadi. 

2. Dilakukannya pembinaan terhadap pekerja atau karyawan yang masih kurang 

memiliki kesadaran terhadap pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) yang 

diwajibkan ketika melakukan suatu pekerjaan tertentu dan yang telah diatur 

dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan dan trasmigrasi Nomor 8 Tahun 

2010 tentang Alat Pelindung Diri. Salah satunya memberikan reward and 

punishment.  
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